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Abstrak— Pemanfaatan plastik dalam waktu berkepanjangan dan volume penggunaan yang besar, menimbulkan masalah baru yaitu 

menumpuknya sampah plastik. Pengembangan paving block berbahan sampah plastik telah banyak dilakukan di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Umumnya sampah plastik dijadikan bahan campuran dengan agregat pasir untuk menjadi komposit. Selama ini 

pasir yang digunakan untuk campuran adalah pasir sungai dan telah banyak dilakukan penelitian berkenaan dengan kekuatan 

paving block yang dihasilkan. Suatu peluang yang sangat menjanjikan bila pasir laut dapat juga digunakan sebagai agregat 

campuran pembuatan paving blockc dengan sampah plastik. Namun untuk mendapatkan komposisi campuran yang tepat untuk 

kekuatan paving block yang maksimum perlu dilakukan kajian dan penelitian. Penelitian ini bertujuan mendapatkan komposisi 

penggunaan sampah plastik dan pasir laut yang optimum pada pembuatan paving block untuk memenuhi standar SNI. Tahapan 

penelitian ini adalah pembuatan cetakan, penyiapan dan pemprosesan sampah plastik dan pasir laut, pencetakan paving block dan 

pengujian tekan dan kekerasan. Penggunaan pasir laut untuk dicapurkan dengan sampah plastik dapat meningkatkan ketahan 

paving block. Kuat tekan tertinggi diperoleh pada paving block dengan komposisi 75% plastik dan 25% pasir laut sebesar 13,56 MPa 

dengan berat produk 329.51 gram. Berdasarkan kuat tekan  menurut standar SNI 03-0691-1996 diperoleh mutu C. Penggunaan pasir 

laut diatas 50% sudah tidak memberi efek peningkatan kekuatan dari paving block.  
Kata kunci— Paving Block, Sampah Plastik, Pasir Laut, Standar SNI. 

 

Abstract— The use of plastik in a prolonged period and a large volume of use, creates a new problem, namely the accumulation of 

plastik waste. The development of paving blocks made from plastik waste has been carried out in many countries, including 

Indonesia. Generally, plastik waste is used as a mixture with sand aggregate to become a composite. So far, the sand used for the 

mixture is river sand and many studies have been carried out regarding the strength of the paving blocks produced. It is a very 

promising opportunity if sea sand can also be used as an aggregate mixture for making paving blocks with plastik waste. However, to 

get the right mix composition for maximum paving block strength, it is necessary to study and research. This study aims to obtain the 

optimum composition of the use of plastik waste and sea sand in the manufacture of paving blocks to meet SNI standards. The stages 

of this research are mold making, preparation and processing of plastik waste and sea sand, paving block molding and compression 

and hardness testing. The use of sea sand to be mixed with plastik waste can increase the durability of paving blocks. The highest 

compressive strength was obtained in paving blocks with a composition of 75% plastik and 25% sea sand of 13.56 MPa with a 

product weight of 329.51 grams. Based on the compressive strength according to the standard SNI 03-0691-1996 obtained quality C. 

The use of sea sand above 50% has no effect on increasing the strength of paving blocks. 
Keywords— Paving Block, Plastik Waste, Sea Sand, Compressive Strength, SNI Standard. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

    Pemanfaatan bahan plastik di kehidupan manusia memang 

tidak dapat dielakkan karena sebagian penduduk dunia 

memanfaatkan plastik dalam menjalankan aktivitasnya. 

Mudah dan murahnya produksi membuat produk material 

plastik digunakan secara secara temporer. Namun, dengan 

seiring pemanfaatan plastik dalam waktu berkepanjangan dan 

volume penggunaan yang besar, menimbulkan masalah baru 

yaitu menumpuknya sampah plastik. Sampah plastik memiliki 

sifat sukar diuraikan dalam tanah dan membutuhkan waktu 20 

hingga 100 tahun untuk terurai dalam tanah dengan sempurna. 

Sampah plastik akan berdampak buruk pada lingkungan jika 

tidak dikelola dengan baik [1].  

    Indonesia adalah salah satu negara penghasil sampah 

plastik terbanyak ke laut setelah Tiongkok [2]. Saat ini, dari 

jumla limbah plastik yang dihasilkan, hanya sekitar 5-10% 

yang telah di daur ulang. Daur ulang plastik selain penting 

untuk mengurangi pencemaran lingkungan juga dapat 

digunakan untuk mencegah pemborosan sumber daya alam [3]. 

Bahkan daur ulang limbah plastik dapat memberikan 

keuntungan eknomi bagi masyarakat. 

    Salah satu alternatif daur ulang plastik adalah penggunaan 

limbah plastik sebagai agregat campuran untuk menghasilkan 

komposit plastik bahan konstruksi. Plastik mempunyai 

karakteristik penting yang dapat dimanfaatkan baik secara 

mandiri atau komposit sebagai bahan konstruksi [4]. 

Penggunaan plastik untuk bahan konstruksi dapa 

meningkatkan elastisitas dan daya tahan serta menurunkan 

densitas sehingga bahan menjadi lebih ringan. Selain itu 

penggunaan limbah plastik juga diharapkan dapat 

menghasilkan bahan konstruksi dengan harga yang lebih 

murah, serta yang penting adalah adanya alternatif solusi 

dalam penanganan dan pemanfaatan limbah plastik guna 

mencegah terjadinya pencemaran lingkungan [5][6].   

    Bahan konstruksi yang sangat memungkin dibuat dengan 

pemanfaatan sampah plastik adalah paving block. Produk ini 

biasanya digunakan pada area lintasan dan halaman untuk 

menghindari terjadinya lumpur, kesesuaian estetika, dan 

kemudahan untuk dibersihkan. Pengembangan paving block 

berbahan sampah plastik telah banyak dilakukan di berbagai 

negara, termasuk Indonesia [7]. Umumnya sampah plastik 

dijadikan bahan campuran dengan agregat pasir untuk menjadi 

komposit. Meskipun menggunakan campuran yang sama, 

namun teknik pembuatannya berbeda-beda. Ada yang tetap 

menggunakan semen sebagai bahan pengikatnya untuk 

membentuk komposit, namun pada umumnya menggunakan 

plastik itu sendiri sabagi bahan pengikat untuk membentuk 
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komposit yaitu dengan cara pelumaran malaui pamanasan 

plastik sehingga terbentuk komposit paving block [8][9].  

    Selama ini pasir yang digunakan untuk campuran adalah 

pasir sungai dan telah banyak dilakukan penelitian berkenaan 

dengan kekuatan paving block yang dihasilkan. Namun 

penggunaan material pasir sungai ini kurang tepat, mengingat 

pasir sungai pemanfaatannya sangat dibutuhkan untuk 

material konstruksi dan ketersediaanya yang sangat terbatas. 

Sebaliknya, pasir laut tersedia sangat melimpah bahkan sering 

diekspor dengan nilai begitu rendah. Disamping itu, 

karakteristik pasir laut yang mengandung berbagai mineral 

dan korosif mengakibatkan penggunaannya sangat terbatas 

untuk material konstruksi pada umumnya.  

Suatu peluang yang sangat menjanjikan bila dapat digunakan 

sebagai agregat campuran pembuatan paving blockc 

menggunakan sampah plastik. Namun untuk mendapatkan 

komposisi campuran yang tepat untuk memperoleh kekuatan 

paving block yang maksimum perlu dilakukan kajian dan 

penelitian. Lebih khusus penelitian ini bertujuan mendapatkan 

komposisi penggunaan sampah plastik dan pasir laut yang 

optimum pada pembuatan paving block untuk memenuhi 

standar SNI.  
 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

A. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah saringan 

pasir, wajan, cetakan paving block, pengaduk, alat, sedangkan 

bahan yang digunakan adalah sampah plastik, pasir laut, air 

perendaman. Peralatan atau mesin yang digunakan timbangan 

dan mesin uji tekan 

    Optimalisasi kekuatan paving block berbahan sampah 

plastik dilakukan untuk variasi perbandingan campuran 0, 25, 

50 dan 75% pasir laut. Bentuk paving block yang dicetak 

adalah kubus (tahu) dengan panjang 10 cm, lebar 10 cm dan 

tinggi 6 cm. Adapun jumlah sampah plastik dan pasir laut 

yang di butuhkan untuk 0% pasir (0.47 kg plastik), 25% pasir 

(0.355 kg plastik dan 0.19 kg) 50% pasir (0.236 kg plastik dan 

0.38 kg pasir) dan 60% pasir (0.283 kg plastik dan 0.306 kg 

pasir). 

 

B. Prosedur Penelitian 

    Prosedur penelitian untuk pembuatan paving block sampah 

plastik dan pasir laut diawali dengan pengumpulan plastik, 

dimana plastik dicuci terlebih dahulu untuk menghilangkan 

kotoran yang berupa tanah atau kotoran lainnya, sedangkan 

pasir laut dilakukan pengayakan dengan meshing tertentu 

untuk memisahkan kotorannya. Setelah pencucian dilakukan 

pengeringan dengan menjemur dibawah sinar matahari. 

Kemudian dilakukan pelelehan plastik, plastik dilelehkan 

dengan cara dipanaskan menggunakan wajan yang diberikan 

sedikit oli sehingga meleleh menjadi bentuk cair. Berikutnya 

dilakukan pencampuran, dimana limbah plastik yang telah cair 

dan masih dalam wajan ditambahkan agregat pasir lau sesuai 

dengan variasi yang telah ditentukan dan diaduk secara 

kontinyu sehingga diperoleh adukan kental dan merata. 

Selanjutnya adukan dituangkan ke dalam cetakan besi yang 

dipanaskan dan telah telah dilumuri dengan minyak untuk 

mencegah terjadinya lengket. Adukan dipres sehingga 

menjadi kompak dan direndam  hingga dibiarkan mengeras. 

Berikutnya produk atau specimen paving block siap untuk 

dilakukan pengujian. Secara garis besar tahapan-tahapan tersebut 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan dan prosedur penelitian 

 

    Pengujian mencakup kemampuan produk (spesimen) 

menerima beban tekan dan tingkat keausan berdasarkan 

standar SNI. Pengujian uji tekan menggunakan compression 

tester dan tingkat keausan dilakukan dengan pengujian 

kekerasan menggunakan hardness tester metode identasi 

sebagai pendekatan tingkat keausan produk (spesimen). 

    Hasil pengujian yang diperoleh dibandingkan dengan 

standar SNI untuk paving block yaitu SNI 03-0691-1996 

sebagaimana dirincikan pada Tabel 1 [12]. 

 
TABEL I 

STANDAR SNI PAVING BLOCK 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Produk paving block sampah plastik dan pasir laut 

    Pembuatan paving blok sampah plastik dengan 

perbandingan 100% plastik dan 0% pasir berhasil dilakukan 

dengan hasil seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Paving block 100% berbahan plastik 

    Hasil dari cetakan paving blok sampah plastik 100% ini 

mempunyai bentuk yang dan diameter dengan ukuran yang 

kurang karena faktor penyusutan waktu pendinginan, dan 

permukaannya kurang rata dan juga dibagian tengah 

permukaan memiliki penyotan karna faktor penyusutan dan 

tempat cetakannya yang agak miring, dan memiliki tekstur 

yang agak lunak dan mulus. 

Pembuatan paving Pembuatan paving blok sampah plastik 

dengan perbandingan campuran 75% plastik dan 25 % pasir 

laut berhasil dilakukan dengan hasil seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Paving block berbahan  plastik 75% dan pasir laut 25% 

    Hasil dari cetakan paving blok plastik 75% dan 25% Pasir 

Laut mempunyai bentuk yang dan diameter dengan ukuran 

yang kurang karena faktor penyusutan waktu pendinginan, 

dan permukaannya tidak rata faktor penyusutan dan tempat 

cetakannya yang agak miring, dan juga paving bloknya 

memiliki testur agak kasar dan tidak terlalu keras. 

    Pembuatan paving Pembuatan paving blok sampah plastik 

dengan perbandingan campuran 50% plastik dan 50% pasir 

laut berhasil dilakukan dengan hasil seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Paving block berbahan  plastik 50% dan pasir laut 50% 

    Hasil dari cetakan paving blok plastik 50% Pasir laut 50% 

mempunyai bentuk yang dan diameter dengan ukuran yang 

kurang karena faktor penyusutan waktu pendinginan, dan 

permukaannya tidak rata faktor penyusutan dan tempat 

cetakannya yang agak miring, dan juga Paving bloknya 

memiliki tekstur padat dan keras. 

    Pembuatan paving Pembuatan paving blok sampah plastik 

dengan perbandingan campuran 60% plastik dan 40% pasir 

laut berhasil dilakukan dengan hasil seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Paving block berbahan  plastik 60% dan pasir laut 40% 

    Hasil dari cetakan paving blok sampah plastik 60% Pasir 

laut 40% mempunyai bentuk yang dan diameter dengan 

ukuran yang kurang karena faktor penyusutan waktu 

pendinginan, dan permukaannya tidak rata faktor penyusutan 

dan tempat cetakannya yang agak miring. Teksurnya hampir 

sama dengan paving blok 75% plastik dan 25% pasir laut. 

Berat rata-rata paving block yang dihasilkan dirangkum pada 

Tabel 2. 
TABEL 2 

BERAT PAVING BLOCK SAMPAH PLASTIK DAN PASIR LAUT 

 

  

Material Berat rata-rata paving block (gram)

Sampah plastik 100% 274.98

Sampah plastik 75% dan pasir laut 25% 329.51

Sampah plastik 60% dan pasir laut 40% 350.59

Sampah plastik 50% dan pasir laut 50% 425.41  
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Berat paving block yang dihasilkan meningkat 

sebagaimana peningkatan persetase pasir laut yang digunakan 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

       

   Gambar 6. Perbandingan berat paving block yang dihasilkan 

 

 

 

B. Kuat Tekan 

Hasil pengujian kuat tekan menunjukkan hasil yang tidak 

seragam untuk setiap spesimen oleh karena proses pembuatan 

yang belum dapat dilakukan benar-benar sama untuk semua 

spesimen. Kuat tekan tertinggi untuk setiap variasi campuran 

sampah plastik dan pasir laut sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 3. 
 

TABEL 3 

KUAT TEKAN PAVING BLOCK 

 

 
Material Kuat tekan (Mpa)

Sampah plastik 100% 12.47

Sampah plastik 75% dan pasir laut 25% 13.56

Sampah plastik 60% dan pasir laut 40% 9.56

Sampah plastik 50% dan pasir laut 50% 10.72  
 

    Kuat tekan tertinggi paving block diperoleh pada 

komposisi sampah plastik 75% dan pasir laut 25%, dan 

semakin rendah dengan penambahan persetase pasir laut 

sebagaimana disajikan pada Gambar 7. 

 

     

    Gambar 7. Perbandingan kuat tekan paving block yang dihasilkan 

Berdasarkan kuat tekan  menurut standar SNI 03-0691-

1996, kualitas paving block berbahan sampah plastik dan pasir 

laut yang dapat dicapai adalah dengan mutu C 

IV. KESIMPULAN 

 

    Sampah platik dapat dimanfaatkan untuk pembuatan paving 

block. Penggunaan pasir laut yang dicapurkan dengan sampah 

plastik dapat meningkatkan ketahan paving block. Kuat tekan 

tertinggi diperoleh pada paving block dengan komposisi 75% 

plastik dan 25% pasir laut sebesar 13,56 MPa mempunyai 

berat produk rata-rata 329.51 gram. Kualitas paving block 

yang dapat dihasilkan adalah bermutu C berdasarkan standar 

SNI. Penggunaan pasir laut diatas 50% sudah tidak memberi 

efek peningkatan kekuatan paving block. 

 

 

.  
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